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ABSTRAK 

Indonesia menghasilkan 53,14 juta ton gabah kering giling 

(GKG) pada tahun 2024 yang berpotensi menghasilkan sekam 

padi dalam jumlah besar. Namun, pemanfaatan sekam padi di 

Desa Tirtomarto, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, masih 

belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

memanfaatkan sekam padi sebagai aset lokal melalui pembuatan 

briket biochar sebagai energi alternatif. Kegiatan menggunakan 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

melalui enam tahap, yaitu apresiasi potensi, pembentukan 

kelompok penggerak, pemetaan aset, penyusunan visi dan 

rencana, mobilisasi partisipatif, sosialisasi, demonstrasi, serta 

praktik pembuatan briket yang meliputi karbonisasi, penghalusan 

arang, pencampuran perekat, pencetakan, dan pengeringan. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan partisipasi masyarakat 

serta pengujian densitas, kadar air, dan karakteristik pembakaran. 

Hasil menunjukkan bahwa masyarakat mampu mempraktikkan 

pembuatan briket, dengan karakteristik produk yang mendukung 

pemanfaatannya sebagai bahan bakar alternatif. Kegiatan ini 

meningkatkan nilai guna sekam padi dan mendukung 

pengembangan energi alternatif berbasis masyarakat.

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan tingkat produktivitas padi yang sangat tinggi, 

sehingga secara otomatis menghasilkan limbah sekam dalam volume yang masif setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi padi nasional tahun 2024 mencapai 53,14 

juta ton GKG. Kabupaten Klaten, sebagai salah satu lumbung padi utama di Jawa Tengah, turut 

berkontribusi signifikan melalui total produksi sebesar 431.132-ton GKG, di mana Kecamatan 

Cawas sendiri memberikan kontribusi lebih dari 33.000-ton GKG. Tingginya aktivitas 

penggilingan padi tersebut menyebabkan akumulasi limbah sekam yang melimpah, yang jika 

dikelola dengan tepat, memiliki potensi besar untuk dikonversi menjadi sumber biomassa bernilai 

tambah ekonomi tinggi.  

Desa Tirtomarto, yang terletak di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, merupakan 

wilayah agraris dengan aktivitas penggilingan padi yang cukup intensif. Berdasarkan hasil 

observasi mendalam selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), sekam padi sejauh ini hanya 

dimanfaatkan masyarakat secara terbatas sebagai media tanam dan kebutuhan pertanian 
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konvensional lainnya. Sangat disayangkan, sebagian besar sekam masih dibakar secara terbuka 

di sekitar area persawahan, yang selain tidak memberikan nilai tambah optimal, juga berpotensi 

menimbulkan polusi udara lokal. Kondisi tersebut menegaskan urgensi pemanfaatan limbah 

sekam padi di Desa Tirtomarto untuk dikembangkan menjadi produk energi alternatif, seperti 

briket biochar, melalui metode pengolahan yang lebih sistematis dan bernilai guna.  

Berbagai studi telah melaporkan efektivitas pemanfaatan sekam padi sebagai bahan baku 

biochar, pupuk organik, maupun briket biomassa. Akram et al. (2026) menunjukkan bahwa 

kombinasi sekam padi dan serbuk gergaji mampu menghasilkan biobriket dengan densitas tinggi 

dan durasi pembakaran yang lebih tahan lama. Penelitian oleh Putri et al. (2024) mengevaluasi 

kualitas briket berdasarkan variasi formulasi bahan baku, sementara Ghofur et al. (2024) dan 

Sukaria et al. (2024) lebih menitikberatkan pada aspek implementasi pemanfaatan briket sebagai 

energi alternatif di lingkungan masyarakat. Selain itu, Ito (2017) menyatakan bahwa parameter 

ukuran dan densitas briket biomassa sangat memengaruhi karakteristik pembakaran, terutama 

pada laju kehilangan massa dan stabilitas durasi pembakaran.  

Meskipun literatur telah banyak mengevaluasi biochar dan briket biomassa berbahan 

sekam padi, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada formulasi bahan dasar, proses 

karbonisasi, atau karakterisasi produk secara umum. Kajian mendalam mengenai pengaruh variasi 

dimensi geometris briket terhadap karakteristik mutu—seperti kadar air, tingkat densitas, dan laju 

pembakaran spesifik—khususnya pada biochar dari sekam padi hasil penggilingan skala 

masyarakat, masih sangat terbatas. Mengingat penelitian Ito (2017) menggunakan bahan baku 

kayu, maka terdapat celah riset untuk mengadaptasi metode tersebut pada material sekam padi. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik briket 

biochar sekam padi dengan variasi tinggi briket guna memperluas pemahaman teoritis mengenai 

pengaruh dimensi fisik terhadap mutu, sekaligus memberikan data empiris mengenai kadar air, 

densitas, dan laju pembakaran produk hasil pemberdayaan masyarakat.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis masyarakat Desa Tirtomarto dalam memanfaatkan limbah sekam padi 

melalui pelatihan dan demonstrasi pembuatan briket biochar sebagai bahan bakar alternatif yang 

ekonomis dan ramah lingkungan. Selain itu, dilakukan evaluasi komprehensif terhadap 

karakteristik produk briket sebagai bentuk penilaian kualitas, efektivitas teknologi tepat guna, 

serta keberlanjutan hasil kegiatan bagi kemandirian energi desa. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) yang menempatkan potensi, kapasitas, dan sumber daya lokal 

sebagai dasar pemberdayaan masyarakat (Misener & Schulenkorf, 2016). Kegiatan dilaksanakan 

pada bulan Juli 2026 di Desa Tirtomarto, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, dengan 

melibatkan masyarakat, pemerintah desa, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan dosen 

pembimbing lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:  

1. Observasi dan Identifikasi Potensi 

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi ketersediaan limbah sekam padi, pola 

pemanfaatannya oleh masyarakat, serta pengetahuan awal masyarakat mengenai pemanfaatan 

limbah pertanian. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan sekam padi 

sebagai aset lokal yang dapat dikembangkan menjadi bahan baku briket biochar (Misener & 

Schulenkorf, 2016). 
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2. Sosialisasi dan Penyuluhan 

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai potensi 

sekam padi sebagai biomassa, pemanfaatannya sebagai bahan bakar alternatif, serta prinsip 

dasar pembuatan briket biochar. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi 

bersama masyarakat untuk meningkatkan pemahaman sebelum praktik pembuatan briket.  

3. Demonstrasi dan Praktik Pembuatan Briket Biochar 

Demonstrasi dan praktik dilakukan secara langsung dengan melibatkan masyarakat dalam 

setiap tahapan pembuatan briket. Tahapan tersebut meliputi karbonisasi sekam padi, 

penghalusan arang, pembuatan perekat tepung tapioka, pencampuran arang dengan perekat, 

pencetakan, dan pengeringan. Tepung tapioka digunakan sebagai perekat karena kandungan 

patinya dapat berbentuk matriks yang membantu mengikat partikel biochar menjadi lebih 

kompak (Velusamy et al., 2023). Proses pembuatan briket mengacu pada prinsip pembriketan 

biomassa melalui tahapan persiapan bahan, pencampuran perekat, pencetakan, dan 

pengeringan (Somorin et al., 2023).  

4. Pengujian Laboratorium Produk Briket 

Briket yang dihasilkan selanjutnya diuji untuk mengetahui karakteristik kualitas produk. 

Pengujian dilakukan terhadap tiga sampel briket, yaitu P1, P2, dan P3. Parameter yang diuji 

meliputi densitas, kadar air, dan karakteristik pembakaran. Pengujian densitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kerapatan briket (Ridjayanti, 2021). Kadar air ditentukan menggunakan 

metode gravimetri melalui proses pengeringan untuk mengetahui kandungan air dalam briket 

(Aini et al., 2025). Karakteristik pembakaran ditentukan berdasarkan waktu pembakaran, laju 

pembakaran, dan persentase residu yang dihasilkan (Kebede et al., 2022; Hutauruk et al., 

2026).  

5. Evaluasi dan Analisis Data 

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap proses dan produk. Evaluasi proses dilakukan melalui 

pengamatan terhadap partisipasi masyarakat, keterlibatan peserta selama kegiatan, serta 

kemampuan peserta dalam mengikuti dan mempraktikkan tahapan pembuatan briket. Evaluasi 

produk dilakukan berdasarkan hasil pengujian laboratorium. Data hasil observasi dan 

pengujian laboratorium dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk uraian, tabel, 

serta grafik untuk menggambarkan ketercapaian kegiatan dan karakteristik briket biochar yang 

dihasilkan.  

6. Pendampingan dan Keberlanjutan 

Pendampingan dilakukan untuk mendorong masyarakat agar dapat menerapkan keterampilan 

pembuatan briket secara mandiri dengan memanfaatkan ketersediaan sekam padi di 

lingkungan sekitar. Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada pengembangan pemanfaatan briket 

sebagai energi alternatif serta kemungkinan pengembangan produk dan kelompok produksi 

berbasis sumber daya lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi di Desa Tirtomarto untuk mengidentifikasi 

potensi limbah sekam padi sebagai bahan baku pembuatan briket biochar. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sekam padi tersedia dalam jumlah melimpah sebagai hasil samping 

penggilingan padi, namun pemanfaatannya oleh masyarakat masih terbatas sebagai media tanam 

atau hanya dibakar secara langsung. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan limbah 

sekam padi sebagai bahan utama pada kegiatan pelatihan dan demonstrasi pembuatan briket 

biochar. Dokumentasi hasil observasi terhadap ketersediaan sekam padi di lokasi kegiatan 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

Limbah Sekam Padi Hasil Penggilingan Padi di Dukuh Sidorejo 

Desa Tirtomarto Sebagai Bahan Baku Pembuatan Briket Biochar 

Berdasarkan hasil observasi, dilakukan persiapan produk sebagai media pelatihan dan 

demonstrasi kepada masyarakat. Proses pembuatan diawali dengan karbonisasi sekam padi untuk 

mengubah biomassa menjadi arang (biochar) sebagai bahan utama briket. Menurut Somorin et 

al. (2023), proses karbonisasi dilakukan dengan memanaskan biomassa pada kondisi minim 

oksigen sehingga menghasilkan biochar, yang kemudian dihaluskan dan dicampurkan dengan 

perekat tepung tapioka agar partikel dapat menyatu dengan baik, dicetak sesuai bentuk yang 

diinginkan, dan dikeringkan untuk mengurangi kadar air sehingga diperoleh briket biochar yang 

siap digunakan. 

Dalam kegiatan demonstrasi, masyarakat diperkenalkan pada seluruh tahapan, mulai dari 

karbonisasi sekam padi, pencampuran biochar dengan perekat tepung tapioka, pencetakan, 

hingga proses pengeringan briket. Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi dan demonstrasi 

pembuatan briket disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. 

Pelaksanaan Sosialisasi dan Demonstrasi Pembuatan Briket 

Berbahan Limbah Sekam Padi Kepada Masyarakat Desa Tirtomarto 

Materi sosialisasi meliputi potensi sekam padi sebagai biomassa, tahapan pembuatan briket 

biochar, serta manfaatnya sebagai bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan. Demonstrasi 

dilakukan secara langsung agar peserta dapat mengamati dan memahami setiap tahapan 

pembuatan briket secara komprehensif. Selama kegiatan berlangsung, peserta aktif berdiskusi 

mengenai proses pembuatan, penggunaan perekat, serta pemanfaatan briket sebagai energi 

alternatif. Partisipasi tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan yang disertai demonstrasi 

mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap teknologi pembuatan briket biochar 
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sekaligus memberikan keterampilan dasar yang dapat diterapkan dengan memanfaatkan limbah 

sekam padi di lingkungan sekitar (Arymakani et al., 2025).  

Sebagai luaran dari kegiatan pelatihan dan demonstrasi, dihasilkan briket biochar berbahan 

baku limbah sekam padi yang selanjutnya digunakan sebagai objek evaluasi kualitas produk. 

Evaluasi dilakukan melalui pengujian densitas, kadar air, dan karakteristik pembakaran untuk 

mengetahui kelayakan briket sebagai bahan bakar alternatif (Ikhwani et al., 2025). Dokumentasi 

produk briket biochar yang dihasilkan selama kegiatan disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. 

Produk Briket Biochar Berbahan Baku Limbah Sekam Padi 

Hasil Kegiatan Pelatihan dan Demonstrasi di Desa Tirtomarto 

Produk briket biochar yang dihasilkan selanjutnya dievaluasi melalui pengukuran densitas 
sebagai salah satu parameter fisik yang memengaruhi kualitas briket. Nilai densitas menunjukkan 
tingkat kerapatan partikel penyusun briket sehingga dapat digunakan untuk menggambarkan 
kekompakan produk yang dihasilkan (Ridjayanti, 2022). Hasil pengukuran densitas briket 
biochar disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengukuran Densitas Briket Biochar Sekam Padi 

Sampel Volume (cm3) Densitas (g/cm3) 

P1 10,70 0,554 

P2 11,74 0,596 

P3 15,88 0,507 

Rata-rata — 0,552 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian menunjukkan bahwa densitas briket biochar sekam 

padi memiliki nilai rata-rata sebesar 0,552 g/cm3, dengan nilai tertinggi pada sampel P2 (0,596 

g/cm3) dan terendah pada sampel P3 (0,507 g/cm3). Perbedaan nilai densitas menunjukkan adanya 

variasi tingkat kerapatan yang dipengaruhi oleh proses pencetakan dan dimensi briket. Meskipun 

nilai densitas lebih rendah dibandingkan penelitian Fahmi et al. (2021), hasil tersebut 

menunjukkan bahwa briket biochar yang dihasilkan selama kegiatan pengabdian memiliki 

struktur yang cukup baik dan layak dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif berbasis limbah 

sekam padi.  

Selain densitas, parameter lain yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas briket biochar 

adalah kadar air. Kadar air merupakan parameter penting karena memengaruhi kemudahan 

penyalaan, efisiensi pembakaran, serta nilai kalor briket. Semakin rendah kadar air, semakin 

sedikit energi yang dibutuhkan untuk menguapkan air saat proses pembakaran sehingga kinerja 

briket menjadi lebih baik (Hutauruk et al., 2026). Hasil pengukuran kadar air briket biochar 

disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Air Briket Biochar Sekam Padi 

Sampel Rata-Rata 3x Running Kadar Air (%) 

P1 35,95 7,70 

P2 39,03 7,30 

P3 38,08 7,60 

 
Gambar 4. Grafik Kadar Air Briket Biochar Sekam Padi 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4, kadar air briket biochar sekam padi berkisar antara 

7,3% - 7,7% dengan nilai rata-rata sebesar 7,5%. Seluruh sampel telah memenuhi persyaratan 

SNI 01-6235-2000 karena memiliki kadar air di bawah batas maksimum 8%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proses pembuatan dan pengeringan briket selama kegiatan pengabdian 

mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang baik.  

Selain parameter fisik, kualitas briket biochar juga dievaluasi melalui pengujian 

karakteristik pembakaran untuk mengetahui performa briket, yang meliputi waktu pembakaran, 

laju pembakaran, dan persentase residu. Ketiga parameter tersebut memberikan gambaran 

mengenai efisiensi pembakaran serta potensi briket sebagai bahan bakar alternatif (Rezki et al., 

2025). Dokumentasi residu hasil pembakaran briket biochar disajikan pada Gambar 5, sedangkan 

hasil pengujian karakteristik pembakaran disajikan pada Tabel 3. 

 
Gambar 5. 

Residu Hasil Pembakaran Briket Biochar Sekam Padi 
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Tabel 3. Hasil Pembakaran Briket Biochar Sekam Padi pada Masing-Masing Sampel 

Sampel 
Waktu 

(Menit) 

Laju Pembakaran 

(g/Menit) 

Residu 

(%) 

P1 46 0,14 26,54 

P2 43 0,07 49,34 

P3 40 0,09 35,80 

Perbandingan persentase residu pembakaran dan laju pembakaran antar sampel disajikan 

dalam bentuk grafik pada Gambar 6 dan Gambar 7 untuk memberikan visualisasi mengenai 

perbedaan karakteristik pembakaran setiap briket. 

 
Gambar 6. 

Perbandingan Persentase Residu Pembakaran Briket Biochar Sekam Padi 

 
Gambar 7. 

Perbandingan Laju Pembakaran Briket Biochar Sekam Padi 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa briket biochar sekam padi 
memiliki karakteristik pembakaran yang baik dengan variasi laju pembakaran dan residu pada 

setiap sampel. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik fisik briket, terutama tingkat 

kepadatan (densitas), yang memengaruhi proses pembakaran (Sanni & Nurjannah, 2024). Secara 

umum, briket mampu terbakar dengan stabil serta menghasilkan residu yang relatif rendah, 
sehingga menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan memiliki kualitas memadai sebagai bahan 

bakar alternatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kebede et al. (2022) yang menyatakan bahwa 
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karakteristik pembakaran merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas 

briket sebagai sumber energi biomassa.  

Berdasarkan hasil pengujian, sampel P2 menghasilkan persentase residu pembakaran 
tertinggi (49,34%), sedangkan P1 memiliki residu terendah (26,54%). Variasi residu pembakaran 

tersebut diduga berkaitan dengan perbedaan densitas briket, sedangkan kadar air ketiga sampel 

relatif seragam sehingga pengaruhnya diperkirakan tidak signifikan. Karakteristik fisik briket, 

seperti densitas dan kadar air, diketahui berpengaruh langsung terhadap performa pembakaran 
serta residu yang dihasilkan (Huang et al., 2024). Dengan demikian, hasil pengujian membuktikan 

bahwa briket biochar yang dihasilkan memiliki karakteristik pembakaran yang sangat 

mendukung pemanfaatannya sebagai bahan bakar alternatif di masyarakat. 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan dan demonstrasi pembuatan briket biochar 

berbahan baku limbah sekam padi di Desa Tirtomarto telah mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 

sekam padi sebagai bahan bakar alternatif serta menghasilkan briket biochar dengan karakteristik 

densitas, kadar air, dan pembakaran yang menunjukkan kualitas yang baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa teknologi pembuatan briket biochar berpotensi diterapkan sebagai upaya 

meningkatkan nilai tambah limbah sekam padi. Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan 

untuk mendorong penerapan teknologi ini secara berkelanjutan di masyarakat. 
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